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Penelitian bertujuan mengetahui proses pelaksanaan, makna simbolik dikandung
dan pandangan masyarakat etnik Pakpak terhadap upacara tradisi mengrumbang
di Desa Kecupak Kecamatan Pergetteng Getteng Sengkut Kabupaten Pakpak
Bharat. Jenis penelitian digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif
dipusatkan di Desa Kecupak Kecamatan Pergetteng Getteng Sengkut Kabupaten
Pakpak Bharat. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi dan dianalisis melalui reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa upacara
mengrumbang merupakan tradisi yang berhubungan dengan life cycle ataupun
rites passages yaitu bentuk pembayaran utang adat kepada pihak puang. Proses
pelaksanaan dilakukan dengan tiga tahapan; (1) persiapan (merkebbas), (2)
pelaksanaan, dan (3) penutup. Dalam upacara, etnik Pakpak memiliki simbol-
simbol yang dapat dilihat melalui proses pelaksanaan dan peralatan atau
perlengkapan yang digunakan serta memiliki makna yang dikandung melalui
penafsiran-penafsiran yang dibuat dan disepakati secara bersama. Mengrumbang
dipandang positif oleh masyarakat yang dapat membentuk suatu keteraturan sosial
berdasarkan penerapan sistem kekerabatan daliken si tellu. Mengrumbang
memiliki makna eksklusif, kehormatan bagi pihak sukut (pelaksana) yang
menandai keberhasilan dan kesuksesan.
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